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Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT Il SEMARANG

a.

bahwa wilayah pemusatan penduduk yang mewadai tumbuh dan ber-
kembangnya kegialan sosial, budaya dan ekonomi mengalami per- -
kembangan yang sangat pesat, sehingga memeriukan pengarahan
atas perkembangannya;

bahwa untuk mengarahkan perkembangan kota khususnya kola
Kecamatan Ambarawa dipandang perfu untuk mengatur dan mengen-
dalikannya dengan menetapkan Batas Wilayah Kota loukota Kecamatan
Ambarawa,

bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas perlu diatur dan
ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat 1l
~Semarang.

Undang - undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah
- daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang - undang Nomor 67 Tahun 1958 fentang Perubahan batas - batas
wilayah Kotapraja Salatiga dan Daerah swatantra Tingkat || Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1958 Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1652},

Undang - undang nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok - pokok
. Pemerintahan di Daerah’ (Lembaran Negara Tahun 1974 Komor 38,
- Tambahan Lembaran Negara Nomor 3037);

Undang - undang Nomor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintanan Desa
{ Lembaran Negara Tahun 1879 Nomor 56, Tambahan i.embaran Negara
Nomor 3135); .



Undang undang Nomor 24 Tahun 1992 teniang Penataan Ruang.r

- {Lembaran NegaraTai'tun 1992 Namor 15, Tambahan Lembaran Negara

Nomor 3501);

Peraturan Pemerintah ‘Nomor 16 Tahun 1976 tentang Perluasan
Kotamadya Daerah Tingkat Il Semarang { Lembaran Negara Tahun 1976
Nomar 25, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3079);

Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 1992 tentang Perubahan Batas
Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat 1| Sajatiga dan Kabupaten Daerah

| - Tingkat Y} Semarang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

1992 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3500), ~ -

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 tentang Penetapan
Batas Wilayah Kota di seluruh Indonesia;

instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 ten!ang
Pelaksanaan Peraturan Menteri Dalam . Negeri Nomor 7 Tahun 1986
tentang Penetapan Batas Wilayah Kota di seluruh indonesia.

Dangan persetu;uan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I Semarang.

Menetapkan :

MEMUTUSKAN

PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT il SEMARANG
TENTANG PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN
AMBARAWA,

. BAB!
KETENTUAN UMUM
Pasal 1 ‘

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan :

a.
b.

c.
d W

Daerah adalah Kabupaten Daerah Tingkat 1l Semarang;

Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kahupaten Daerah Tngkat ]

Semarang;

Bupat; Kepala Daerah adzlah Bupati Kepala Daerah Tingkat (| Semarang,
flayah Kota adalah suatu wilayah pemusatan sejumlah penduduk yang

mewadahi tumbuh dan berkembangnya kegiatan sosial, budaya dan

ekonomi perkotaan,;

Kota Kecamatan adatah suatu wilayah sebagaimana 1ersebut dalam huruf

d di atas yang merupakan lbu Kota Kecamatan, tidak berstatus sebagai

Kota Administratif atau Kotamadya ;

Batas wilayah Kota adalah garis batas yang memlsahkan antara wﬂayah

- kota dan wilayah bukan kota.

. BAB.1
. WILAYAH KOTA
Pasal 2

(1) Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa mefiputi :
- a, Kelurahan Panjang seluruhnya; :

b. Kelurahan Kranggan selurshnya;
c. Kelurahan Lodoyong sebagian,



d. “Kelurahan Kupang seluruhnya;
e. Kelurahan Pojoksari sebagian;
. Kelurahan Ngampin sebagian,
- . g. Desa Baran sebagian. ;
(2) Memberikan Dasar Hukum dan Kepashan Hukum bagi pengaturan Batas
Wilayah Kota lbukota Kecamatan Ambarawa )

: BAB Ill
LUAS WILAYAH
; Pasal 3 _
Luas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa 934,12 ha, yang meliputi :

Kelurahan Panjang seluruhnya seluas 258,00 ha.
Kelurahan Kranggan seluruhnya seiuas 29,20 ha.
Kelurahan Lodoyong sebagian seluas 142,15 ha.
“Kelurahan Kupang selfuruhnya seluas 234,00 ha.
Kelurahan Pojoksari sebagian seluas 56,45 ha,
Kelurahan Ngampin sebagian seluas 170,97 ha,
Desa Baran sebagian seluas 43,35 ha.
BAB IV
BATAS WILAYAH KOTA
Pasai 4
(1) Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa adalah :
a. Sebelah Utara : balas Desa Pasekan, Saluran Desa Baran,
' balas Kecamatan Bawen.
b. Sebelah Timur  : Kali Rengas, batas desa Tambakboyo
¢. Sebelah Selatan : Batas Desa Bejalen dan jalan batu
d. Sebelah Barat . Saluran Irigasi, batas Kecamatan Jambu
(2) Untuk mempertegas Batas Wilayah Kota dimaksud ayat (1) Pasal ini
dilapangan perlu dibuat Papan Nama Kota pada Batas Wllayah Kota di
Jalan jalan Utama masuk kota.
Pasal 5
Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa sebagaimana dimaksud
pasal 4 Peraturan Daerah ini secara rinci terdapat dalam Buku
Penetapan batas Wilayah Kota dan Peta skala 1: 20.000 yang
merupakan lampiran tak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.
_ Pasal 6 '
Hal - hal yang belum cukup diatur datam Peraturan Daerah ini akan diatur
lebih lanjut oleh Bupati Kepala Daerah sepanjang mengenai pelaksanaannya.
BAB YV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 7

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar supaya sefiap orang dapat mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam
Lembaran Daerah Kabupaten Daerah Tngkat Il Semarang.

@moaoow
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' ' ‘PENJELASAN '
- PERATURAN DAERAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT iI SEMARANG
NOMOR 18 TAHUN 1985 - ;
' TENTANG
PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA KECAMATAN AMBARAWA

. PENJELASAN UMUM :

" Perkembangan kota - kota, khususnya kota - kota kecil, semakin meningkat
seirama dengan derap langkah kegiatan Permbangunan Nasional. Perkembangan kota
- kota yang semakin meningkat fersebut memerlukan pengarahan dalam perkem-
bangannya. Pengarahn terhadap perkembangan kota yang semakin meningkat di
Kabupaten Daerah Tingkat I} Semarang dilaksanakan dengan mengatur dan
mengendalikannya, yaitu dengan menetapkan Batas Wilayah Kota Ibukota Kecamatan.

Penetapan Batas Wilayah Kota [bukota Kecamatan Ambarawa disusun
untuk memperoleh struktur data yang jetas dan benar untuk dijadikan pedoman
bagi Instansi Pemerintah dan masyarakat dalam mengatur, . mengendafikan

- dan mengarahkan perkembangan fisik kota: lbukota Kecamatan.
n PENJELASAN PASAL DEMI PASAL :

Pasal 1sid Pasal? Cukup jelas.



Lampirain:  Peraturan Daerah Kabupaten
Daerah Tingkat I! Semarang
* Nomor : 18 Tahun 1995

| PENETAPAN BATAS WILAYAH KOTA IBUKOTA
- KECAMATAN AMBARAWA



KATA PENGANTAR

Perkembangankota kota, khususnya kota - kotakecllsemakm menmgkatselramadengan
derap langkah kegiatan pembangunan Nasional Perkembangan kota - kota yang semakin
meningkat tersebut memerukan pengarahan dalam perkembangannya. Pengarahan terhadap
perkembangan kota yang semakin meningkat dilaksanakan dengan mengatur dan mengen-
daiikannya yaitu dengan menetapkan batas wilayah kota yangtidak berstatus sebagal Kotamadya -
Caerah Tngkat i, Kotamadya maupun Kota Administrafif,

Berdasarkan Peraturan Menter Dalam Negeri Nomor :7 Tahun 1886 tentang Penetapan

. Batas Wilayah Kota di Seluruh Indonesia dan Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor : 34 Tahun
1986 tentang Pelaksanaan Peraturan Menter Dalam Neger Nomor : 7 Tahun 1986 tentang
Perietapan Batas Wilayah Kota di Seluruh indonesia, di Kabupaten Daerah Tingkat i Semarang
telah diaksanakan penetapan Batas Wilayah Kota Ibukota Kecamatan di 5 { lima } Wilayah
Kecamatan, yaitu |bukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bn'ngin Suruh dan Tuntang.

Penetapan Batas Wilayah Keta Ibukota Kecamatan Klepu, Ambarawa, Bringin, Sufuh dan
Tuntangtersebutmerupakan pedoman bagi Instansi Pemerintah dan Masyarakat dalam mengatur,
. mengendalikan dan mengarahkan perkembangan fisik kota Ibukota Kecamatar:.

Selanjutnya diharapkan agar dokurnen penetapan Batas Wiayah Kotailbukota Kecamatan
Klepu, Ambarawa, Bringin, Sursh dan Tuntangtersebutdapatduadikan pedoman dan ditaksanakan
dengan sebalk balknya

Ungaran, Maret 1885

BUPATI KEPALA DAERAH TINGKAT 1|
SEMARANG

cap tid.

- Drs. SOEDIJATNO
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| 'BAB |
~ PENDAHULUAN

A DASAR HUKUM

1.

2.

Peraturan Menten Dalam Negen NomOf?’Tahun 1986 tanggal 29 Nopember 1986
Tentang Penetapan Batas Kota di seluruh Indonesia.,

Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 34 Tahun 1986 tanggai 1 Desember 1986 tentang
Pelaksanaan Peraturan Mentesi Dalam Neger Nomor 7 Tahun 1986tentang Penetapan
Batas wilayah Kota di seluruh Indonesia,

Surat Edaran Menteri Dalam Negen135f168;’ PUODtanggal 13Januar| 1987, tentang |
Penjelasan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 1986 dan Instroksi
Menteri Dalam Negeri Nomor 34 tahun 1986, '

Buku Petunjuk Gubernur Kepala Daerah Tingkat | Jawa Tengah tanggal 21 Septembef
1987 tentang Petunjuk Pemetaan Batas Wilayah Kota.

Keputusan Bupati Kepata Daeah Tingkat !l Semarang Nemor 136/916/1987 tanggal 1
4 Agutus 1887 tentang Pembentukan Tim Teknis Penetapan Batas Wliayah Kota.

B. TUJUAN PENELITIAN BATAS WILAYAH KOTA

1.

Memperoleh struktur data yang jelas guna ‘berbagal keperluan dalam mengendalikan |
dan mengatur perkembangan fisik kota sehingga selain diperoleh hasil pembangunan:

- yangoptimal juga agar sejauh mungkin tidak mengorbankan lahan produktif disekitarnya

serta tetap menjaga kelestarian lingkungan hidup dan sumber daya alam.

Memudahkan bagi Instansi Pemetintah atau L.embaga Pemerintah, Badan atau Qrganisasi
non Pemeritah dan masyarakat pada umumnya dalam rangka menentukan orientasi
ataupun priofitas pengatokasian dana setiap kegiatan pembangunan kota.

Untuk mengendalikan dan member arah perkembangan fisik kota, khususnya dalam
wilayah Kabupaten Daerah Tingkat il Semarang yang mempunyai motto Sehat, Rapi,
Aman, Sejahteradanindah { SERASI }serta dapat berfungsi mendukung perkembangan
fpertumbuhan daerah - daerah disekitamya

o PENDEKATAN MASALAH

T

l.atar Belakang Masalah

a. Pertumbunan dan perkembangan kota - kota di [ndonesia pada akhir pelita V pada

umumnya felah menunjukkan perkembangan yang pesat Perkembangan kota

" tersebut diakibatkan oleh semakin meningkatnya urbanisasi dan semakin besarmya
volume maupun kegiatan pembangunan pada sektor perkotaan.

b. Perkembangan pembangunan kota tersebut khususnya kota - kota kecil yang

disamping berperan memberikan pelayanan juga berfungsi sebagai pusat

pengembangan fisik bagi wilayah sekitamya, menghadapi permasalahan didalam



mengenali karakteristik dan besaran kotamya serta pengendalian pembangunan
fisik yang tegdapat dikota tersebut. Terjadinya permasalaan tesebut diatas adalah
sebagai akivat tidak terdapatnya baias - batas kota kecil yang jelas dan berdasarkan
suatu pengaturan yang besifat menyeluruh yang dapat djadikan pedoman datam
pengembangan kotanya. o
c. Oleh karersaitu guna meningkatkan daya guna dan hasil guna pembangunan pada

kota - kota kecil dipandang perlu untuk mengatur dan mengendalkan dengan
menetapkan Batas Wilayah Kota yang tidak - berstatus Kotamadya maupun Kota
Administraff. ,

2. Pendekatan Masalah

a. - Yang dimaksud Kota ada[ah suatu wmlayah ﬁdmlnsmratfsesum dengan Undang -
undang Nomor S Tahun 1874 tentang Pokok - pokok Pemerintahan di Daerah yaiu
sebagai tempat pemukiman, pemusatan penduduik dan segala akfivitasnya dimana
di dalampyz tedapat fasilitas kota. sebagai pendukung aktivitas penduduk. -
Dengan demikian kota pada hakekatnya adalah keseluruhan dari unsur - unsur
bangunan, jalan, sejumlah manusia disuatu tempattertentu dan saling kait meng-
kait antara saiu dengan yang iain.

Kesatuan dari keseluruhannya antara satu dengan yangiain akhirnya memberikan
corak terhadap kehidupan manusia yaitu dalam carza hidup dan sikapnya.

b. Ditinjsu dari aspek fisik wilayah kota mempunyai ciri :

1), Tempat pemukiman penduduk yang merupakan satu kesatuan dengan luas,
jumizah bangunan, kepadatan bangunan yang reiatf tinggi daripadz wilayah
sekitarnya.

2). Proporsibangunan permanen Iebrhhesatdltempaﬂtudanpadavwlayah sekitarnya.
3). Mempunyali lebih banyak bangunan, fasilitas sestal, ekonomi { Sekolah, Poliklinik,
Pasar, Toko, Kantor Pemerintah ) daripada wilaah sekiutarnya,
Selanjuinya dalam Penetapan Batas Witayah Kota ini penetapan Batas Wilayah
Kota wang ditetapkan dalam halini adalah Kota Ibukota Kecamatan. Pengertian
Batas WVilayah Kotaadalah Batasyang memisahkan antara wdayah kotadengan
wilayah ibukan Kota ( hinteriand ).

¢. Adapun permasalahanyang ada sebaga1 akibat belum adanya Peneiapan Batas
Wilayah Kotanya antara iain ;

1). Pertumbyhan kotanya sendii serta akibat dari penumbuhan tersebut

2}. Pertumibuhan sosial kota yang kurang seimbang.

3). Problematika transpontasi sebagai akibat dari prasarana jalan, terminal, lalulintas
kota yang kurang memadai.

4). Perubahan sosial ekonomi diantaranya,

- - Rendahnya tingkat pendidikan.
- Remdahnya tingkat perekonomian dsb.
d. Dari permasalahan - permasalahan yang ada, maka pendekatan permasalahan

yang dilaketkan adalah bertttiktolak dariimpa knya terdapaptujuan yang ingin dicapai,
yaity : .



- 1). Penentuan Batas Wuayah Kota _
Secara optimal diusahakan seimbang dengan proyeksi besaran pertumbuhan
disamping faktor penentu lainnya seperti kondisi fisik daerah.

2). Penentuan masing - masing kegiatan penduduk perlu dipertimbangkan faktor
ikenyamanan dan petluasan sehingga tidak perlu absefut dari standart yang ada.
3). Penyediaan prasarana yang ada yakni Jaringan jalan, terminal antar pedesaan
dan utilitas kota seperti air minum, fistrik, telepon. Selainitu pertu d|p1ktrkan tentang
penyed:aan tempat - tempat parkir lingkungan. _
3, Kota- kota yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat il Semarang adalah :
a. lbukota Kabupaten yang merupakan pusat kegiatan penduduk dan pusat
pemerintahan Tingkat Kabupaten Daerah Tingkat || Semarang terdetak di Ungaran.
b. Tempat kedudukan Pembantu Bupati se Kabupaten Daerah Tingkat Il Sematfang
terdini dari empat Pembantu Bupati yaitu:
1. . Pembantu Bupati Untuk Whayah Ungaran berkedudukan di Ungaran,
2. Pembantu Bupati Untuk Witayah Ambarawa berkedudukan di Ambarawa.
- 3. Pembantu Bupati Untuk Wilayah Tengaran berkedudukan di Tengaran.
4, Pembantu bupati untuk Wilayah Salatiga berkedudukan di Tuntang.

" ¢. |bukota Kecamatan yang ada di Kabupaten Daerah Tingkat It Semarang terdiri dari
14 Kecamaran dan 4 Perwakilan Kecamatan yaitu .
1. tbukota Kecamatan Ungaran tedetak di Ungaran.
2. Ibukota Kecamatan Kiepu terletak di Bergas Lor.
3. Ibukota Kecamatan Bawen terletak di Harjosari
4. \bukota Kecamatan Ambarawa terietak di Ambarawa.
5. bukota Kecamatan Sumowono terietak di Sumowono
8. Ibukota Kecamaan Jambu terletak di Jambu.
7. Ibukota Kecamaan Banyubiru terdeak di Banyubiru.
‘8. Ibukota Kecamatan Tntang di terletak di Tuntang.
9. thukota Kecamatan Pabelan terietak di Pabelan.
10. Ibukota Kecamatan Getasan terletak di Getasan
11. Ibukota Kecamatan Suruh terietak di Suruh,
12. Ibukota Kecamatan Bringin teretak di Bringin.
13. lbukota Kecamatan Susukan terletak di Susukan.
14, lbukota Kecamatan Tengaran terletak di Tengaran.
15. Perwakilan Kecamatan Kliepu tertetak di Pringapus .
18 Perwakilan Kecamatan Ambarawa terletak di Bandungan.
17. Perwakilan Kecamatan Susukan terletak di Kafiwungu
18. Perwakilan Kecamatan Bringin terietak di Bancak,

D. METODE PENELITIAN -

1. Penetapan Wilayah Penelitian.
Dalam menentukan witayah Penelitian, ditentukan teriebih dahulu Desatempat kedudukan
Pusat Pemerintahan tingkat Kecamatan, selanjutnya desa - desa sekitarnya yang
diperkirakan berkembang menjadi daerah ibukota. '
Penentuan Wilayah Perencanaan ini didasarkan beberapa pertimbangan antara lain -

3




Topografi Wilayah

Pola Penggunaan Tanah

Jumlah dan kepadatan penduduk.
Penyebaran tempat penting

Jumiah dan penyebaran fasilitas perkotaan
Kondisi Bangunan

2. Pemetaan
Setelah wilayah penefitian, maka seluruh wilayah yang diteliti diada kan pemetaan

Dengan menggunakan dasar peta Topografis skala 1: 50,000 diadalan perbaikan
melalui pemetaan langsung, sedangkan Peta yang dihasilkan adalah :

1.

RN

Penentuan wilayah Peneltian ( dalam Peta ini berisi tempat pentng. wilayzah,
Jaringan jalan, dan tata air ).

Pola Penggunaan jalan.

Kondisi Wilayah Penelitian.

Wilayah terbangun.

. Arah pengembangan fisik kota.

3, Pengumpulan Data Penunjang
Pengumpulan Data Penunjang melalui penelitian / pengumpulan data di lapangan baik
melaki Instansi / Dinas maupun Kecamatan di Desa
Data penunjang ini mefiputi : =

Fasilitas pelayanan umum
Fasilitas Kota.

Status Tanah
Kependudukan

. METODE ANALISA

Dari Peta dan Data sosial ekonomi diadakan tabulasi data serta korelasi peta dan data. -
Hasil analisa data dan data sosial ekonomi dapat ditentukan

1. Arah perkembangan fisik kota.

2. Jumiah penduduk 20 tahun yang akan datang.

3. Kebutuhan ruang untuk kepadatan penduduk 20 tahun yang akan datang,

4, Rekomendasi Batas Wilayah Kota.



BAB 1 ; _
" PEMBENTUKAN TIM TEHNIS
* Dalam rangka Penetapan Batas Wilayah Kota Ambarawa dibentuk Tim Teknis Penatapan
Batas Wilayah Kota dengan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat I Semarang Nemor 136
1916 / 1987 tanggal 4 Agustus 1887.
Adapun susunan anggota Tim Teknis tersebut adalah sebagat berikut .
Sekretaris Wilayah / Daerah selakyu Ketua.
Kepala Bagian Pemerintah Umum selaku anggota.
Kepala Bidang Fisik dan Prasarana Bappeda selaku anggota. :
Kepata Seksi Tata Guna Tanah pada Kantor Pertanahan Kabupaten Semarang selaku -
Anggota.
5 CamatKepalaWilayah masing - masing Kecamatan yang ditetapkan BatasWﬂayah Kotanya
selaku Anggota.
Tugas Tim Teknis tesebut adalah :
1. Melaksanakan penelitian dalam rangka menetapkan Batas Wllayah Kota di Kabupaten Dati
il Semarang
2. Mengkoordinasikan kegiatan tJm secara veriikal dan hoisontaf dengan instansi vertikal
tingkat Kabupaten.
Tim Teknis tersebut bertanggung jawab iangsung pada Bupatl Kepala daerah Tingkat Il
Semarang.
Dalam melaksanalan tugasnya Tim Teknis Tingkat il mendapat bimbingan dari Tim
Teknis Tingkat | yang beranggotakan dari ; .
- Unsur Bappeda Tingkat
~  Unsur Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya
- Unsur Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional
- Unsur Biro Bina Pemerataan Umum Sekwilda Tingkat |l

Disamping itu juga dibantu cleh suatu Tim Administrasi yang bera nggotakan dari :

- Unsur Subag Perkotaan Bagian Tata Pemetintahan.

- Unsur Subag Perundang - undangan Bagian Hukum

- Unsur Seksi Tata Ruang dan Tata Guna Tanah Bappeda
- Unsur Seksi Tata Guna Tanah Kantor Pertanahan.

BN =



BAB i
KEADAAN UMUM WILAYAH PENGAMATAN

~ Kecamatan Ambarawa merupakan salah satu kecamatan yag teriatak di sebelah Barat
DayaUngaran. Datam Wilayahini dilaiuijalan Negarayang menghubungkan antara Kota Semarang
{ Ungaran dengan Kota Magelang / Yogyakarta. :
Luas wilayah Kecamatan Ambarawa adalah 5,930,95 Ha dan mempunyai ketmggian -
antara 475 m - 875 diatas permukaan laut. :
Secara administrasi Kecamatan Ambarawa mempunyai batas wilayah sebaga: berikut :

- GSebalah Utara : Kecamatan Klepu
- Sebelah Timur . Kecamatan Bawen
- Sebelah Barat . Kecamatan Jambu

- Sebelah Selatan :  Kecamatan Banyubiry
Kecamatan Ambaraws terdiri dari 8 Kelurahan dan 10 Desa yang secara terpennm dapat dilihat
pada tabel dibawah ini :

TABEL 1 : Nama Desa / Keluarhan dan Luas Wilayah

NO. - DESA I KELURAHAN LUAS (HA)
1. Kupang ' 23400
2. Lodoyong o 148,20 .
3 Kranggan ' 2020
4, Panjang 258,00
8. Ngampin | : © 380,00
B. Pojoksari 162,00
7 Baran 174,00
8. Jetis ' 264,00
8. - Miilir : 319,50
10. Duren ' 24390
. Kenteng 351,00
i2. Candi : 1028,2%
13 " Pasekan 758,587
14, Tambakboyo ’ 189,00
15, Bejalen : 470,720
16, Bandungan : 43435
Jumlah 5,430,85

Sumber Cata : Monografi Desa

A, PENETAPAN WILAYAH PENGAMATAN

. Berdasaran pola penggunaan tanah dan keadaan fisik dasar kota sifat urban kta AMbarawa
meltpuhs Kelurahan, yaitu :



- Kelurahan Kupang ;

- Kelurahan Lodoyong;
~ Kelurzhan Kranggan,
- Kelurahan Panjang;.
- Kelurahan Ngampin;
- Keluarahan Pojoksari;

Selain itu- -terdapat 4 Desa yang diperkirakan mempunyai kecenderungan sebagai
daerah pengembangan Kota Ambarawa yaﬁu
Desa Baran
- Desa Jetis
- Desa Mitiy
.~ Desa Duren '
Dengan demikian dalam penelitian batasvnlayah kota Kecamatan Ambarawa ini akan
diadakan pengamatan pada wilayah 10 Desa / Kelurahan tersebut.
Untukiebih jelasnya mengénal gambaran umum wilayah pengamatan dapat diihat pada Peta
No. 1.

8, FAKTA FISIK
1. Letak Geografi

Kota Kecamatan Ambarawa selain sebagai Kota Kecamatana juga sebagai kota
tempat kedudukan Pembantu Bupatli Semarang Wilayah Ambarawa.
Wilayah pengamatan Keta Ambarawa berdasarkan perhitungan planimeter memiliki iuas
wilayah + 2.193,00 Ha dan terletak pada 110°2210,9 - 110°24'57,8 " Bujur Timur & 7 °
- 12'30,82 " -7917'2,95 " Lintang Selatan.

Wilayah pengamatan mempunyai posist yang cukup strategis karena dilalui jalan negara
yang menghubungkan kota Semarang atau kota Ungaran dengan kota Magelang atau
kota Yogyakarta.
Hal ini sangat menguntungkan karena dapat memngkatkan mobal:tas penduduk dan lalu

ltintas perekonomian, yang pada gmrannya akan mempengaruhl petkembangan kota
Ambarawa.

2. Topografi

- & Untuk mengamati kondisi topografi wilayah pengamatan dapat dihat dari Kasfikasi
© wilayah tanah usaha, yaitu ; '
1). Kiasifikasi ferbatas 1 dengan ketingglan 0-7 m d1 atas permukaan aif laut.

2). Klasifikasi utama 1 dengan kehnggtan? 500 m di atas permukaan air iautyang
terperinci dalam |

- Utamaia : 7 - 15mdatas permukaan air laut ;
- Utama1b : 15 - 25 m diata sapermukaan air laut,
- Utamac : 25 - 100 mdiats permukaan air faut;
- dltama1d : 100 - 500 m diats pemuian air laut;
3}. Klasiflkasi utama 2 kefinggian 500 - 1000 m dari permukaan air laut.
4). Klasifikasi terbatas 2 ketinggian iebih dari 1.000 meter dari permukaan air laut.
b. Keadaan topografi wilayah pengamatan merupakan daerah yang miring dan berada
pada ketlinggian antara + 475 m - §75 m diatas permukaan laut.



Apabila diihat dan klasifikasi penggolongan wilayah tanah usaha maka wilayah
pengamatan termasuk dalam klasifikasi sebagai berikut : :

1) Wilayah utama 1a yang meliput  Kelurahan Ngampin, Panjang, Lodoyong,
Kupang, Pojoksari, dan Kranggan pada wilayah ini permukaan tanahnya datar
sampaimiring dan penggunaan tanahnya berupa sawahdengan tingkat produktivitas
tinggi. : . :

2). Wilayah utama 2 yang mefipui Desa Baran, Durén, Jetis dan Miilir. Pada wilayah
ini Permukaan tanahnya mifing dan penggunaan tanahnya berupa padi, palawija,
dan tanaman keras dengan produktivitas lahan yang lebih dibanding wilayah utama
1d

3). Kwralitas Medan

Wiiayah pengamatan terletak di kaki Gunung Ungaran sehingga sebagian besar

permukaantanahnyamiring, secaragaris besar keadaan medanwilayah pengamatan

dapat digolongkan menjadi 2 wilayah, yaity wilayah sebelah utara dan wilayah
sebeiah setatan dari jalan raya Bawen - Magelang. '

a. Untuk witayah sebelah utara pada umumnya mempunyal permukaan tanah
yang miring, terutama di Desa Duren dan Jefis. Tempat- tempatyang berlereng -
curam relatif tdak banyak,, yaitu hanya daerah tepi kali panjang di wilayah Desa
Baran dan Desa Jetis maupun daerah tepi kali Ngampin bagian Utara. _
Pada witayah bagian utaraini banyak terdapat bafu pada permukaan tanahnya.

b. Utk wilayah sebelah selatan pada umumnya mempunyai permukaan tanah yang
datar sampai landai. Pada wilayah ini teutama daerah kelurahan Pojoksari,
l.odoyong dan Ngampin yang berada dekat Rawa Pening, secara periodik
merupakan daerah banjir luapan dari Rawa Pening.

- Uniuk mekhat secara jelas penyebaran tempat - tempat yang betlereng curam
dan daerah banjir dapat dilihat pada peta No. 3 ) '

4). Pola Aliran Sungai

Padawilayah pengamatan terdapat 3 buah sungaiyang cukup besardansepanjang

tahun tidak pemah mengalami kering, yaitu sungai Pajang, Sungai Kupang dan_

Sungai Rengas. '

Ketiga Sungaitersebutmengalir melewati beberapa Desa/Kelurahan dan bermuara

di Rowo Pening.

Oleh karena ketiga sungai tersebut tidak pemah mengalami kekeringan maka

dimanfaatian untuk mengairi sawah, bak secara teknis, setengah teknis maupun -

sederhana. Adapun daerah irigasi dar ketiga sungai tersebut adalah ;

a. Daerah Irigasi Kali panjang melipuli Desa / Kelurahan Panjang, Pojoksar,
Ngampin Selatan, dan Lodoyong. - _

b. Daerah ligasi Kali Kupang meliputi Desa / Kelurahan Miilir, Jetis, Baran,
Kranggan dan Kupang, :

6. Daerah rigasi Kall Rengas berada diluas wiayah pengamatan,
3. Kesuburan Tanah. = _ ' -
Penggunaan tanahuntuk pertanian pada wilayah yang belumterbangun secara
umum dapat dikelompokkan dalam 2 golongan, yaitu ; wilayah sebelah utara dan
wilayah sebelah selatan dari jalan raya Bawen - Magelang, ’



* a Penggunaan tanah untuk wilayah sebelah utara pada umumnya berupa sawah,
tegalan, dan kebun capur dengan tingkat kesuburan tanah klasifikas kurang sampai
‘sedang. Produktivitas tanah sawah untuk 1tahun masa panen adalah 1 kali panen
“padi dan 1 kaii panen palawijo/ bunga - bungaan Untuk tanah tegalan pada
-umumnya ditanami ketela pohon, keleta rambat, dan sayuran., sedangkan kebun
" _campuran umumnya ditanami nangka, kelengkeng, cengkeh dan pisang,

b. Penggunaan tanah untuk wilayah sebelah selatan pada umumnya berupa sawah
dengan tingkat kesuburan tanah klasifikasi inggi. Produktivitas tanah sawah untuk
1tahun masa panen adalah 2 kali panen padi. Hal ini karena sebagian besar
mendapat pengairan teknis dan Kali panjang.

- Untuk melinatlebih jelastentangkesuburan tanah dan penggunaan tanahdiwilayah
" pengamatan dapat dilihat pada petaNo. 3

G, POLA PENGGUNAAN TANAH

Penggunaan tanah di wilayah pengamatan secara gans besar di golongan kedafam 2
wilayah Terbangun dan Wilayah Belum Terbangun, Secara terperinciluas wilayah Terbangun
dan Wiayah Belum Terbangun berdasarkan hasil perhitungan Planimeter untuk masing -
masing Kelurahan / Desa dalam wilayah Pengamatan dapat diihat pada tabe! No. 2 dibawah
ini.

- TABELNC.2: Luas Wilayah Terbangun dan Be!um Terbangun dalam Wilayah Penetapan
Batas Wﬂayah Kota Kecamatan Ambarawa.

: WILAYAH TERBANGUN . WILAYA

Ne. KE'-"}J ER;“A“ ©LUAS (HA) _ wl‘l‘ERB:NBC‘iEJ‘I:'M

: LUAS(HA) %  LUAS{HA} %
1. Kupang - 234,00 13040 5573 103,60 4427
2. Lodoyong 148,20 8720 5884 1,00 41,16
3. Kranggan 2020 2020 7397 7,60 26,03
4. Panjang . 258,00 - © 103,20 40,00 . 15480 - 80,00
5. Ngapin - 360,20 7800 . 2165 282,20 7835
6. Pojoksari : " 162,00 2840 1753 133,60 . 8247
7. BAran e 17400 300 2184 . 13600 78,16
8. Jefis : 264,00 52,40 1985 . 21160 80,15
9. Miilir _ 319,00 6260 1959 25690 - 8041
19 Duren’ 243,00 5180 2124 92,10 7876
2.193,00 65360  29.80 1,539,40 70.20

Sumber : Hasi Pengukuran Planimeter



1.

Wilayah Terbangun

Wiiayah Terbangun adalah wilayah yang telah diusahakan untuk usahanon pertaman Dan :
pengamatan fangsung pada wilayah terbangun tervtama untuk daerah pengamatan yang
masih berstatus Desa Padaumumnya merupakan pusatpemukiman penduduk. Sedangkan

. untukwilayah pengamatanyangsudah berstatus kelurahan disamping bangunan pecumahan

sebagai tempattinggal penduduk. juga terdapatbangunan untuk perdagangan, petkanteran
dan tempat - tempat penting iainiya. Dithat dasi penggunaan tanahya maka untuk
Kelurahan Panjang, Lodoyong, Kranggan dan Kupang disamping sebagai puset
perdagangan juga sebagai pusat kota kecamatan mengingat bangunan fasiitas sossat

_ekonomi dan perumahan tebih banyak dibanding daerah selitamya.

Perincian penggunaan tanah wilayah tertbangun dapat diihat sebagaimana iabel 3

TABELNO.3: Penggunaan Tanah Wilayah Terbangun dalam wﬂayah Pengamatan Balas

Wllayah Kaota Kecamatan Ambarawa.

: PENGGUNAAN TANAH
NO. KELURAHM LUAS DAN i -
DESA - HA PEMUKIMAN - . JASA PERUSAHAAN -
HA % HA& % - HA %
1 Kupang 130,40 119,10 91,33 430 330 730 537
2. Lodoyeng 87,20 7650 87,73 6,20 711 . 480 516
3. - Kranggah . 21,60 1737 - 8042 140 648 - 283 13,10
4, Panjang 103,20 84,60 81,98 1380 1347 470 455
s, Ngampin 78,00 7648 98p5. 682 @ 1,18 os0 077
s, Pojoksari . 2840 2750 96,83 0,47 1,66 043 151
7. Baran 38,00 3580 9421 220 579 - -
8. Jetis . 5240 51,10 9752 130 248 = )
9. Milir 62,60 61,40 98,08 1,20 192 - - =3
10. Duren 51,80 5130 9903 0,50 0,97
653,60 60115 1,97 32,39 496 0206 307
Sumber - Hasil Pengukuran Planimeter
Keterangan | Pemukiman Meliputi lapangan. kuburan, Emplasemen

- 10

Jasa melipuli Kantor Pemernintah, Sekolah, Rumah Sakit, Puskesmas dan
tempat ibadah
* Perusahaan meliputi Pasar, Toko, Gudang, Termma!Stasmn

Selanjutnya apabila dithat dar tingkat kerapatan bangunan maka untuk keturahan
Kranggan mempunyai kerapatan bangunan tertinggi yakni 30 rumah { bangunan )/ Ha.
sedang kerapatan bangunan yang terendah adalah Kelurahan Ngampindan Desa Jetis



yaitu 10 rumah ( Bangunan }/Ha. Secara terperihcijurhiah bangunan 'kerapaiannya dapét
dithat pada tabei 3 sedang penyebaran kualitas bangunan dapat diliha_t pada peta No 4
TABEL NO. 4 : Jumlah Bangunan dan Kerapatan Bangunan : s

BANGUNAN
NO.  KELURAHAN. —
DAM PERMANEN SEMI PERMANEN NON PERMANEN TaTAL
DESA
BANGU KERA- BANGU KERA-  BANGU  KERA-
NAN  PATAN  NAN  PATAN NAN  PATAN
1. Kupang 601 5 1057 3 149 1807 14
2. Lodoyong ' 553 6 535 6" 64 1452 13
3. Krangganh 376 17 166 8 100 . 842 30
4. Panjang 422 4 773 7 103 1,208 13
5. Ngampin o8 - 2 511 7 8 782 10
8. Pojoksari 54 2 201 7 275 S30 . 19
" 7. Baman 121 3 280 7 250 851 17
B, Jetis AT 3 32 8 . 65 572 10
9. Mifir . T R Y- AT | "8 - 875 14
10, Duren T84 5 522 10 84 870 17
Sumber : Monografi Kelurahan / Desa Tahun 1988 oy
Keterangan : 1. Luas Desa terbangun hasi pengukuran Planimete

2. Kerapatan adalah jumlah bangunan persatuan luas wilayah terbangun
dalam Ha. . '

2. Wiayah Belum Terbangun

Wilayah belum terbangun adalah wilayah yang diusahakan untuk pertanian. Penggunaan
tanan pada wilayah belum terbangun yang berada di bagian selatan darijalan Raya Bawen
- Magelang pada umumnya merupakan daerah persawahan subur, yang sebagian besar
. dapat ditanami padi 2 kali dalam setahun. Sedangkan untuk wilayah belum terbangun yang
berada di bagian Utara Jalan Bawen - Magelang. Pada um umnya berupa sawah, tegatan
dan kebun campuran. Secara terperinci penggunaan tanah pada wilayah yang belum
terbangun dapat dilthat pada tabel dibawah ini. : :

1



* TABEL NO. 5 : Penggunaan tanah Wiayah Belum Terbangun.

LUAS . - PENGGUNAAN TANAH

NO. KXELURAHAN  WILAYAH T, ) _ -
- DAN BELUM CSAWAH - TEGALAN © (EBUN CAMPURAN
DESA TERBANGUN
(HA) - P . =
. Ha = % Ha % . Ha - . %
~ 1. Kupang 103,60 10360 - - 100 - . B
2. Llodoyong 61,00 8100 100 S . -
3 Kranggan _ 7.60 6,10 | 8026 150 . 1974 Co-
4, _Panjang 154,80 12550 8107 29,30 18,93 - -
5 Ngampin - 28220 209,00 7406 . 7330 2584 - .
6.  Pojoksari 133,60 13360 100,00 - 2 = %
7. Baman 136,06 114,20 8397 . 280 2,06 1800 13,97
8. Jetis 211,60 181.20 8563 1,60 076 | 2880 1361
g Miilir 256,90 221,70 8630 35,20 13,70 ! - o
10. Duren 192,10 12430 64,70 3740 19.47 3040 1583
Jumlah 153940 1,280,20 © 8316 18100 11,76 '73,20 5,08

Penyebaran Penggunaan Tanah pada wilayah terbangun dan wilayah yang belum terbangun
dapat dilihat pada peta No. 5 { Peta Wilayah Terbangun )

D. JARINGAN JALAN D AN FASILITAS PELAYANAN UMUM

12

1. Jaringan Jalan

Sebagaimana dikemukakan pada bagian depan bafwa pada uwlayah pengamatan dilalui
oleh jalan Negara yang menghubungkan Kota Semarang dan kota Magetang, Disamping

~itu juga jalan Kabupaten yang menghubungkan Kota Salatiga dan Bandungan Ke 4

(empat) jalur jalan tersebut merupakan jalan utama di dalam wilayah pengamatan dan
merupakan Urat Nadi dalam mempelancar arus perekonomian serta mobittas penduduk
dari dan ke wilayah pengamatan. Sebagai daerah yang selalu padat dengan arus lalu lintas
antar kota maupun lokal, maka disediakan Terminal Bus antar kota, yang terletak di
Kelurahan Panjang dan Terminal Colt yang terletak di Kelurahan Kupang. '
Selain ke 4 (empat) jalan - jalan utama sepedi tersebut diatas, maka sebagai penghubung
antara daerah satu dengan yang lain dalam wilayah pengamatan dihubungkan dengan
jelan Kabupaten maupun jaian Desayang sebagian besar sudah berkwalitas Aspal atau
jalan beton, terutama pada wilayah pengamatan yang sudah berstatus Kelurahan,
Sedanguntuk wilayah pengamatan yang masih berstatus Desa umumnya keadaan jalan

dalam perkampungan telah dipetkeras Batu dandi Iuarperkampungan masih berupajafan. .
tanah.



Disamping jalan Negara, Kabupaten, dan desaj juga ada jalan yang dikeloia ! pemmahan'
Yon Kavalen di Kelurahan Panjang dan Pojoksari. Secara terperinci kwalitas dan status jalan

masing - masing kelurahan dan Desa dalam wﬂayah pengamatan dapat diihat pada Tabel
Nomor & di bawah ini.

13



Tabel 6 : Kwalita dan Status jalan “di tiap - tiap Keiurahan dan Desa dalam
wilayah Pengamatan

: NEGARA KAB. DESA HANKAM
o.{ — e
Aspal Aspal Aspal Batu Tanah Asps| Batu (m)
{m} (m) (m) {m) (m) {m) {m)
1. | Kupang 1.885 1.810 815 3.345 9.465 . . 17.260
2 | Lodoyong 150 5.440 40 2.253 2.878 815 140 | 11716
3 | Kranggan 235 1.325 . 1.220 80 - ' 2,860
4 | Panjang 1.163 2.087 125 5.062 6822 725 475 16.442
5 Ngampin 1.268 - - 5.003 3.864 - 10.135
6 | Pojoksari . 1775 ~ ) 242 | a0os . . 7262
7 | Bamn 2.150 2850 | 2215 3.450 . Y
8 | Jetis a 3175 7.055 1.225 630 - 12.115
g | Milir - S 10.460 2,330 2,055 14845
10 | Duren 1000 | 22695 6.450 4.750 - 13550
4661 18762 | 22695 | 31.010 37.019 1540 615 116.877
Sumber . Hasil Pengukuran Curvemeter
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2. Fasiitas Pelayanan Umum _ _ : .
Sepert pada umumnyakota - keta lain, kota disamping berfungsi sebagai pusat
pengembangan bagidaerahsekitarnya, jugadiharapkan pula beberapa dalammemberikan
pelayanan bagi penduduk warga kota itu sendii maupun penduduk di daerah seldtarmya.
Demikian pula halnya untuk kota Kecamatan Ambarawa, dalam rangkamemenuhikebutuhan
pelayanan pada masyarakat telah dibangun beberapa macam fasiitas untuk pelayanan
umum antara lain : S o

- Fasilitas Pendidikan

- Fasiitas Kesehatan

- Faslitas Peribadatan

- Fasiitas Perkantoran

- Fasiltas Olah raga dan Rekreasi
- Fasiitas Perdagangan

a. Fasilitas Pendidikan. :

Fasilitas pendidikan yang terdapat padawilayah pengamatan mulai dari Tingkat kanak
-kanaksampal dengan TingkatSLTA, Tingkat TK dan SD sertayangsederajattersebar
hampir di seluruh pengamatan, sedang untuk tingkat SLTP dan SLTAserayang
sederajat baik yang berstatus Neger maupun Swasta terdapat di 3 witayah yait
Kelurahan Panjang, Kupang dan Lodoyong. S

Untuk lebih jelasnya mengenai jumjah sekolah dan murid pada masing - masing.
Kelurahan / Desa dalam wilayah pengamatan dapat diihat pada Tabel No. 7 di bawah
ini. : :

TABEL No. 7 : Jumiah Sekoiah dan Murid yang ada dalam wilayah Pengamatan.

TK sD MADRASAH SLTP SLTA
NO. KELURAHAN :
DEBA  Sekolah puig Sekolah . Sekolah . Selolah . . Sekolah
(buah) uahy M "oy Mrid e aty MGy Murid
1. Kupang 3. 270 5 595 - - 2 275 2 310
2. Lodoyong 3 316 6 642 11) 50 4 355 2 370
3 Kranggan 3 160 3 441 11) 0 2 611 1 107
4, Panjang 5 643 7 1772 11y 138 3 1635 4 1087
5. Ngampin 1 55 3 475 12) 45 1 323 - -
5. Pajoksari 1 43 2 287 - - - - -
- 7. Baran 2 120 2 418 11) 108 1 360 .
8 Jetis 2 114 2 280  11+2) 287 - ¥ o
9. Milr 1 58 2 4 11y 232 1 43
10.  Duren 2 135 . 2 495 11y 197 ¢ =
Jumiah 23 1914 34 5817 9 1145 14 3558 9 1874

Sumber : Monografi Kelurahan / Desa dalam wilayah Pengamatan Tahun 1288. .
-Keterangan: _ o ; o

1). ibtidaiyah '

2). Sanawiyah

- 15



b Fasnhtas Kesehatan

- Dalam rangka memenuhi kebutuhan pe}ayanan di bidang kesehatan maka datam -

wilayah pengamatantelah disediakan beberapamacam Fasiitas Kesehatan diantaranya
sebuah Rumah Sakit Umum yang dikeiola oleh Pemerintah dengan kapasitas + 200 -
tempat tdur { Kategori Kas C } yang terletak di Kelurahan Lodoyong. Keberadaan
Rumah SakitUmum tersebut meskipun masin termasuk kiasifikasiC namunmempunyail -
arti yang sangat penting, mengingat jangkavan pelayanan melipuii Kecamatan
Sumowono, Kecamatan Jambu, Kecamatan Beringin, dan Kecamatan Bawen yang
keseiuruhannya itu masih termasuk wilayah Kabupaten Semarang.
Disamping Rumah Sakit Umum, terdapat pula Puskesmas, BKIA, Polikiinik, Rumah
Bersalin, Apotik, Dokter dan lain sebagainya. Secara terpefinci mengenai jumiah
fasiltas Kesehatan, Tenaga Medis, dan Paramedis daiam wﬂayah pengamatan dapat
dithat pada Tabel 8.

TABELNO. 8: Jumlah Fasiitas Kesehatan, Tenaga Medis dan Para Medis di Wilayah
Pengamatan Penetapan Batas Wiiayah Kota Kecamatan Ambarawa.

RS, PUS POLE  BIDAN

No, KELURAHAN RSU  puciin kEs  gwia KU PERA-  DOKTER  APOTK
DESA {buah) {buah)  MAS NIK WAT
1. Kupang - - 1 1 - - 1 ; i
2 Lodoyong 1 1 - 1 - W - -
3. Kranggan - - " - = Z 2 B
4. Panjang - - : - i 38 K]
5. Ngampin - -1 - . L S e
6.  Pajoksari 5 - - - - 115 -
7.  Baan - - - i -1
- B Jefis - - - “u  F 4- . £
. Mir - . - - - - . -
10.  Duren - - - - - 2 1 -
Jumlah - 1 1 ? z 2 9/38 8 1
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Sumber : Monografi Kelurahan dan Desa Daram Wilayah Pengamatan

. Fasiltas Peribadatan.
Kota Ambarawa sebagai bekas kota peningalan jaman penjajahan Belanda yang
berfungsisebagai camp pertahanan tentara Belanda. , maka pengaruh Agama Kristen
sangat kuat, baik Kristen Katolik maupun Kristen Protestan. Hal int bisa dilihat dengan
adanvya bangunan peninggatan vang berupa Gereja-gereja yang terletak di pinggirjaian
utama.
Disamping itu karena kota Ambarawa juga merupakan pusat pertemuan para
pedagang dari luar daerah, yang kebanyakan merupakan Warga Negara keturunan
Cina yang kemudian setelah kemerdekaan bertempat tinggal di Ambarawa, maka
guna melaksanakan ibadatnya sesuai dengan warisan leiuhur mereka membangun
Pura ataupun Klenteng di Baran, Kel. Kranggan cfan Kel, Ngampin narmun pemeluknya
yangterbanyakberada diKefurahan Panjang. Sedangkan untuk pendudukasliumumnya



- mereka beragama Islam yang tersebar di seluruh wilayah pengamatan.
Dengan demikian secara umum untuk wilayah pengamatan ada 4 macam sarana
peribadatanyangtersedia. Perincian tempatbadah yang ada dalammiayah pengamatan
dapat dilihat pada tabel NO. 9 berikut ini :

TABEL NO. 9: Jumlah Tempat Ibadah yang ada dalam wilayah Pengamatan

KELURAHAN  MASJD  MUSHOLA  GEREJA  KLENTENG  PURA  JUMLAH

NO. T Esa (uah)  (buah)  (buah) (bush)  (uaby  (buah)
1 2 3 4 5 6 ¥ 8
i ¥ Kupang . 20 1 1 22
2. lodoyong 4 4 4 - 12
3. Kranggan 1 4 1 1 - 7
4, Panjang 1 15 2 - 18
5. Ngampin 2 9 1 1 - 13
6.  Pajoksarn 3 4 . 7
7. Baran 6 12 - - 1 19
8 Jelis 4 8 . . - 12
9. Miiir - B 16 - . . 22
10.  Duren 5. 24 - - : . c2
Jumiah 52 97 9 2 1 161
Sumber : Data Monografi Kelurahan dan Desa dalam W!ayah Pengamatan.
Sedangkan untuk jumlah pemeluk masing- masmgagama dafamwxfayah pengamatan
adalah sebagaimana Tabel NG, 10 di bawah ini,
TABELNO. 110:Jumah Pemelukmamng masingAgama dalamWﬂayahPengamatan
NO, KELURAHAN - ISLAM  KATHOLIK  PROESEAN BUDHA HINDU - JUMLAH
DESA {orang) (orang) {orang) {orang) (orang) {orang)
1. Kupang = 9114 1361 1372 10 - 11857
2. Lodoyong ‘3320 1838 832 68 2 6058
3. Krenggan 2647 312 © 267 3 2 3231
4, Panjang 5058 1820 743 43 70 7743
5. Ngampin 3427 KTl 258 - 18 4044
6.  Pajoksati 2271 270 75 i 2616
7. Baran 3925 41 ; 9 2 3977
8. Jetis 3101 8 - < ot 3108
9. Milir 4052 7 4 8 77 4148
i 10.  Duren _ 3765 26 17. B - 3808
! Jumlah 40680 8033 - 23577 132 169 50591

Sumber Data ; Data Monografi Kelurahan & Desa Witayah Pengamatan Dari Tabel 10
ternyata islam masih menempaﬁ angka tertinggi data wﬂayah pe ngamatan ( +80,41%
" dari jumlah penduduk ) . _




d. Fasiltas Perkantoran.

- Dalam rangka penyelenggaraan pemefintahan umum yang meliputi bidang - bidang

“Ketentraman dan ketertiban, koorcinasi, pengawasan dan urusan pelayanan kota, maka
pada wilayah pengamatan banyak tedapat kantor - kantor Pemerintah yang tersebar
daiam wilayah kota, khususnya di witayah pengamatan banyak yang sudah berstatus
kelurahan seperti : Kantor Pembantu Bupati untuk wilayah Ambarawa, Kantor Polis,
Korami, Kantor CPM, Bank, Dinas P & K, KUA, BUUD./ KUD, Kantor Pos, Kantor
Telepon, Kantor Kejaksaan Neged, PDAM, DPU, Sosial dan PLN, yang secara
Keseluruhan letak penyebarannya dapat dilhat pada petano. 1.

" g. Fasilitas Olah raga dan Rekreasi :

3
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Untuk memenuhi kebutuhan berolah raga dan tempat hiburan bagi masyarakat Kota
dan sekitarnya, tefah didirikan sarana Olah Raga yang berupa lapangan Tenis di Desa
Baran yang meskipun dikelola oleh sebuah Yayasan namun umumnya dapat
menggunakan. : : .

Juga lapangan sepak bola yangferletak di Kelurahan Lodoyong dan Fasfitas Ofah
Raga lain yang hampir tersebar di wilayah pengamatan. Demikian pula untuk sarana
Hiburan, antara fain 2 buah gedung Bioskop yang terletak di Kelurahan Lodoyong, Gua
Kerep, Monumen Palagan, Museum Kereta Apiyang tertetak di Keiurahan Panjang dan
tempat hiburan / rekreasi lainnya. '

f. Fasiitas Perdagangan .

Sehubungan dengan sarana transportasi yang memadai dan adanya fasiitas jalan
yang menghubungkan ke daerah - daerah terutama ke daerah penghasil produksi
pertanian dan kerajinan industri, maia wilayah pengamatan menjadi salah satu pilihan
tempat pemasaran produk - produk tersebut dan menjadi titik temu para pedagang
dari luar daerah. Guna mewadahi kegiatan para pedagang tadi, telah dibangun oieh
Pemerintah Daerah Kabupaten Semarang 2 buah pasar umum yang bemama Pasar
Projo dan Pasar Surabaya, yang keduanya betiokasi di Kelurahan Kupang. Dengan
adanya pasar tersebut memberikan pengaruh terhadap penduduk di sekitar untuk
mebuka usaha dibidang pertokoan, terutama disepanjangkanan kirijalan utama dalam
wiayah Kelurahan Kupang, Kranggan dan Lodoyong.

' Disamping ke dua pasar tersebut, juga terdapat pasar yan dikelola cieh Desa antara
lain & Kelurahan Ngampin dan Lodoyong walapun kondisinya belum dibangun secara
permanen. ; _
Untuklebih jelasnya mengenalletak penyebaran pasar, toko, warung, dapat dithat pada
peta 3 yaitu Peta Pola Penggunaan Tanah.

Fasiiitas Kota.

Dalam rangka memenuhifasilitas listrik pada wilayah pengamatan, dilayani Perusahaan
Listrik Negara, yang pusat kantomya terietak di Kelurahan Panjang. Hampir seluruh
wilayah pengamatantelah mendapatfasfitaslistrk terutama diwitayah kotasepertielurahan
Panjang, Kelurahan Lodoyong, Kelurahan Kupang, Kelurahan Kranggan dan Kelurahan
Pojoksad. ; ' :

Demiikian pula fasifitas Telepon juga telah dapat menjangkau sebagian besar vilayah
pengamatan terutama pada wilayah Kelurahan. Untuk memenuhi air bersih masyarakat
dalam wiayah pengamatan maka untuk wilayah Kelurahan padaumumnya dilayantoleh



Perusahaan Daerah Air Minum { PDAM } walaupun kapasitas produksinya: Belur dapat
memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat secara optimal bagi masyarakat yang belum
terfayani cleh PDAM, terutama daerah luar Kelurahan pada umumnyd menggunakan
* sumur dan mata air guna memenuhi kebutuhan air bersh. :
~ Untuk memperlancar pembuangan air imbah dan air hujan, khususnya dalam \a\niayah_
Kelurahan telah dibuatkan saluran pembuangan airyang merupakan riclinduk dan tertutup
-sepanjang kanan kiri jalan Negara mulai dar wilayah Kelurahan Kupang sampai
Kelurahan Panjang sebagai pembuangan akhir di Kali Panjang dan Kaii Kupang.
Disamping itu juga Riol pada kanan ki jalan Kabupaten Secara keseiuruhan di pusat
kota telah tersedia sarana pembuangan air yang cukup baik. Hal ini mengingat Topografi
yang agak minng. Pusat Kota Kecamatan Ambarawa apabila pada saat terjadi kelebihan
air akibat hujan, tidak menjadikan masalah air cepat berbuah meialui Riol - riol {esebut,
sehingga tidak menimbulkan genangan. Genangan air terjadi i daerah persawahan
yang berada di sekitar Rawa Pening, namun sebagai akibat perluapan air Rawa Pening.
Balam rangka pengelolaan sampah maka pemerintah daerah telah menyediakan tempat
penampungan sampah sementara dan truk - truk sampah yang sefiap hari mengangkut dan
membuang sampah dar terpat penampungan ke tempat pembuangan akh:r sampah yang
berada di luar wilayah pengamatan.
Adapun produsen sampah yang terbanyak adalah sampah dari pasar dan perkckoan
sedang sampah dar rumah tangga fidak begitu banyak karena umumnya. dimusnahkan
-sendin dengan cara dibakar atau kompos. ‘Walaupun demikian ada beberapa wilayah
pemukiman di pusatkota yang pengelclaan sampahnya dilakukan secaraswadaya olehRT -
IRW atay LKMD.

E. STATUS TANAH

Dalam wilayah pengamatan banyak diiumpai herbagai macam Hak atas tanah seperti
yang dimaksud datam pasal 16 Undang - undang Pokok Agraria atau UU No, 5 tahun 1960,
terutama pada wilayah pengamatan vang sudah berstatus kelurahan. Hak Milik, Hak Guna
Bangunan dan Hak Pakai yang ada sebagian besar berasal dari Hak Barat { Hak Eigendom,
Hak Opstal ) yang telah dikonversi hal ini mengingat bahwa kota Kecamatan Ambarawa
dahulunya sebagai tempat pertahanan dan sekaligus tempat pemukiman bagi orang - orang
- Belanda.

Sedang untuk wilayah pengamatan yang masih berstatus Desa sebagian besar status
tanahnya berupa tanah milik Adat{ Yasan ) yang belum bersertifikat.
Dalam wilayah pengamatan fidak ada daerah perkebunan, pertanian dan perikanan yang
diusahakan secara khusus sehingga tidak terdapat tanah dengan status Hak Guna Usaha
{HGU ).
Selaintanah-tanah yangsudahberstatusHM HGB, dan HP adajuga tanah -tanah yangbelum
dilekati oleh suatu HA apapun,yaity disebut dengan Tanah Negara bebas atau lebih dikenal -
masyarakat dengan sebutan Tanah GG, biasanya tanah -tanah tersebut tetaknya di pinggir
sungat dan luasnya relatif sangat kecit / sempit,
Di samping Tanah Negara atau Tanah GG terdapat pula Tanah Negara yang dikelola oleh
Pemerintah Daerah Kabupataen Semarang diantaranya Tanah Bengkok, Tanah Kas Desa,
Tanah Bondo Desa, yang secara keseluruhan belum bersettifikat dan ini terdapat diseluruh
wilayah pengamatan, baik yang belum maupun yang sudah berstatus Kelurahan, '
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F. FAKTA KEPENDUDUKAN.

s Jumiah dan Perkembangan Penduduk
i Penduduk dalam wilayah pengamatan, berdasarkan data monografi Desa Kelurahan
* pada akhir tahin 1988, berjumlah 50.536 jwa yang terdiri dari 24, 5101rwa laki - laki dan
26,026 jiwa perempuan, :
‘Dadapun laju pertambahan penduduk masing - masing Desa dan Kelurahan pada wilayah
, pengamatana dalam kurun waktu 5tahun terakhir adalah sebagaimana tabelno. 11 di
bawah ini.
TABEL NO. 11 : Jumlah penduduk selama 5 tahun { 1984 - 1988 ) di wi!ayah Pengamatan,
- DESA L LA
NO. KELURAMAN 1984 1986 1986 1987 1988 PERTUMBUHAN
1. Kupang 11418 11516 © 11648 11728 1848 053
2 Lodoyong 6.358 6329 6210 6.036 6.044 1,25
3, Kranggan 3306 3411 3180 3217 3188 C 182
4, Panjang 7.529 7574 7824 7.703 7.755 0,75
5 Ngampin 3818 3899 3984 4908° 4044 1,45
6. ~ Pojoksari 2492 2561 2565 2602 2618 123"
7. Baran 3800 . 3929  3.940 3,960 3977 0,49
8. Jelis 2.959 3006 3033 3067 3.108 125
8. Miilis 3973 4043 4097 4181 4148 _ 108
10. Duren 3692 3723 3.751 3173 3.807 0,77
Jumiah 49536 49991 50002 50273 50.536
0,92 0,02 0,54 052 0,50
2. Kepadatan Penduduk -
Rata - rata Kepadatan Penduduk pada wilayah Pengamatan per Ha dalam tahun 1988
adalah sebagaimana Tabet No. 12 & 13 di bawah in.
TABEL NO. 12 : Kepadatan Ketor Penduduk di Tiap Kelurahan dan Desa dalam wilayah .
Pengamatan Penetapan Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa dalam Tahun 1988.
o, KELURAHAN LUAS WILAYAH  JUMLAH PENDUDUK  KEPADATAN KOTOR PENDUDUK
© DESA (Ha) JIWA JWA ! HA
1. Kupang 234,00 11.848 51
_ 2. Lodoyong 148,20 6.044 41
3. Kranggan 28,20 3188 : 109
4. Panjang 258,00 7.755 . 30
5. Ngampin 360,20 4044 i1
6.. Pojoksari 162,00 2616 16
7. Baman 174,00 3877 _ 23
B Jelis 264,00 3.100 ) 12
g Milir 319,50 4.148 13
10.  Duren 24390 3.807 . 16
Jurniah rata - rata kepadatan @ 2 193 00 HA © 5036 = 23
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TAE'.EL NO. 13 Kepadatan Bersih Penduduk di Tiap Kelurahan dan desa dalam miayah :
‘Pengamatan Peneta pan Batas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa dalam Tahun >

1988. A ;’ _
KELURAHAN  LUASWILAYAH = JUMLAHPENDUDUK  KEPADATAN KOTOR PENDUDUK
NO. DESA (Ha) JIWA JWA (HA,
‘1 Kugan 130,40 11848 of
2 L:ggyc.gng ' 87,20 6.044 69
3 Kenogm 2160 - 3188 _ 148
A Parjang 103,20 7.755 _ 75
5, Ngampin 78,00 4.044 52
6. Pojoksan 2840 2616 92
7. Baran 38,00 3077 105
3 Jetis 52,40 3109 ) =9
9. Milir 62,60 4148 : 66
Jumiah 653,60 50,536 77

Sumber: HasilPengolahan Data Monografi Desa & Kelurahan datam Wilayah Pengamatan.

Berdasarkan pada Data diatas, maka untuk Kelurahan Kranggan mempunyai Kepadatan

penduduk palingtinggi( 109 jiwa/ha ) dibanding daerah -daerah dalamwilayahpengamatan
~ sedang yang kepadatan penduduknya paling rendah adalah Kelurahan Ngampin { 11 jwa

/ha}.

Untuk Kelurahan Kranggan, Kupang, Lodoyong dan Panjang mempunyai Kepadatan

penduduk relatif tinggi dibanding dengan Kelurahan & Desa lain, hal ini mengingat bahwa

empatkelurahantersebut adalah merupakan pusat kota, Dan akhirnya secara keseluruhan

witayah pengamatan mempunyai kepadatan penduduk rata - rata 23 jiwa/HA dalam tahun
1988,

3. Komposisi Umum Penduduk
Guna mengetahui secara jelas jumiah penduduk yang berusia produiiif dan yang non
produktif di dalamwilayah pengamatan, terlebih dahulu harus memperincijumiah penduduk
berdasarkan usia. Untukitu dibawahinj Perincian mengenaijumlah penduduk menurutUsia
dan perbandingan USia Produktif dengan Non Produktif sebagaimana Tabel 14.
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Tabel No. 14 : Jumlah Penduduk Kelompok Umur.

_ JUMLAH PENDUDUK MENURUT USIA
NO. "SEL::;:AN 0-4 6-9 | 10-14 16-19 20-24 | 26-29 | 30-39 | 40-49 | BO-68 | 60~ JUMMH
L L. L L L . L L L P L P L P
1 | Kupang 1074 | 1605 | 1630|1306 | 1315 | 1054 | ove | 33 | oa0 | o1a| 11848
2 | Lodoyong 651 | 656 658] . 669 654 | 637 | 16 | s62 546 | 395 6.044
3 | Kranggan 190 | 237 375 334 a5t | ass | 51| 348 | 3e0 | a0a|  aites
4 | Panjang 1043 | 1158 ges| ess | sor | s74 | 634 | se0 | et 518 7755

5 Ngampin 595 644 312 399 367 342 438 as | a7z 189 -4.044 |
6 | Pojoksari 286 | 341 336| 315 30 | 204 | 205 | 260 | 147 33 2616
7 | Baran 399 |- 412 430 44 447 | a4 415 | 305 | 360 | 228 3.977
8 | Jetis 395 | 363 337 333 | 327 | 337 | 331 | 279 | 267 140 3.108
9 | Milis 525 | 5390 502 456 386 384 | 473 | e | 348 189 4148
10 | Duren 375 | 3se 34| 345 | a3 | as2 | vor | 492 | 369 123 3.807
Cy e 5531 | 6312 | 5818] 5373 | 5207 | 4773 | 5238 | 4509 | 4580 | 3033 | 50536

Sumbw Monagrafi Kelurahan & Desa Tahun 1988 dalam wilayah Pengamatan




" Daridata diatas selanjutnya dapat diketahui perbandingan usia Produktit dengan Uéia-Non

Produktf. Dimana untuk Usia Produktif mengambil batasan usia antara 15 - 58 th,
sebagaimana Tabel No. 15 di bawah ini. - R

TABEL NO. 15 : Perbandingan antara jumiah penduduk usia'Poduktif;_

£

et
: g : PRODUKTIF NON PRODUKTIF
' DESA -
' JIWA JWA % HWA %
1. Kupang 11848 6616 55,84 5232 4416
2. Ladoyong 6.044 . 3684 60,95 2.3680 38,05
“3.  Kranggan - 3188 2.082 85,3 t106- - 3469
4. Panjang 7.755 41451 6353 © 3604 . 4847
5 . Ngampin 4044 2.304 56,97 ) 1.740 43,03
6. Pajoksari 2616 1.620 - 61,83 . 986 38,007
7. Baran 3977 ) 2.508 63,00 ' 1.469 36,94
8. Jetis . . 3109 1874 60,28 1235 39,72
Q. Miilir 4.148 2393 57,69 1.755 42 31
1. Duren _ 3.807 2.608 . B85 g 1.189 - 3148
Ju m lah 50.536 29.840 604,07 . 20,6496 385,93
Rata -rata prosentase 60,41 3958

Sumber : Hasil Pengolahan Tabel No. 14

Dilihat dari data diatas, maka untuk Desa Duren menduduki angka prosentase paling
tinggi mengnai jumiah penduduk usia produkif yaitu 68,51 % sedangkan yang terendah
adalah Kelurahan Panjang yaitu 53,53 %, hal ini disebabkan banyaknya anak - anak di
bawah usia dan orang tua lanjut usia yang sebagian besar para pensiunan bak ABRI
maupun pegawaiNegeri. Keadaan yang demikian adalah cukup potensial untuk digunakan
sebagai Modal Dasar Pembangunan yang berupa tersedianya Tenaga Kerja Atau Sk,

4. Mata Pencaharian Penduduk.

Sebagai ¢iri masyarakat kota dalam memenuhi kebutuhan sehari - hari banyak yang
bekerja diluar sekotor Peranian. Halini mengingat terbatasnya lahan pertanian yang ada,
disamping itu Kota merupakan daya tarik tersendii bagi masyarakat yang tinggal di sekitas
kota atau diluar kota untuk urbanisasi dalam rangka mencari lapangan kerja baru dt fuar
sektor Pertanian. Mereka mempunyaianggapar dengan lapangan kerja baru dansekaligus
dapat meningkatkan taraf hidupnya, tanpa memandang sisi lain dar penghidupan kota,
Demikian pula halnya pada wilayah pengamatan, khususnya untuk wilayah yang sudah
berstatus Kelurahan penduduknya banyak yang bekeria dalam bidang Pemerintah,
Perdagangan, Kesehatan, ‘Buruh dan Pengangkutan, sedangkan untuk wilayah yang
masin berstatus Desa, mata pencaharian penduduk pada umumnya bekerja dalam sektor
Pertanian, baik petani pemili, Buruh Tani maupun Nelayan walaupun yang bekeria di
sektor fainnya namun jumiahnya reiatif sedikit.

" Untuk lebih jefasnya mengenal mata pencaharian penduduk dalam wilayah pengamatan
dapat di ihat pada Tabel No. 16 berikutini. = * : .
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Tabel No. 16 : Mata Pencaharian penduduk tahun 1988

MATA PENCAHARIAN

| KELURAHAN . o _ JUMLAH
NO. DESA  PERTANAN _ - NON PERTANIAN : ORANG
1 | Kupang - | 209 | 306 -} 5 20527 |95 | 16| 21018 | 224 | 1206 | 260
-2 | todoyong - 43 | 106 1 |2t | e2f 79 | 20t | 61| 42451 | 320 360 | 1759
3 | Kranggan 2 g -] 14| 4} eo 134 40 151/ | 106 237 794
4 | Panjang 219 | 206 - g | 430 | 435 | 137 | 250 | 483/322 | 408 | 1255 | 4245
5 | Ngampin 431 | 484 - | 47 | 253 | 329 45 4 108/6 | 48 347 | 2200
6 | Pojoksari S 37| 140 | 18 2 3 | 20 6 2{ 104 | 72 | 107 824
7 { Baran | 4511 sn - 2| 194 85 23 4 101 | 26 | 1.766 | 3.163
8 | Jetis - {45 613 -l 2e | 7] 4] 48| 16 | 10 446 | 1.653
9 | Mifir 1.864 | 846 - - 27 | 182 83 | 2t 48 | 7 13 1 3001
10 | Duren _ 6lo| 419 - 5 - |31 | 820 { 1t 79/1 4 332 | 2132
Lo 4661 |3730 | 19 |13t |1.285 [1.769 {1.002 | 430 [1707/398 [1.226 | 6.068 | 22552
T 8.410 - 14142 _ : 22,552

% 37,29 - B 62,71 - | 100%

Sumber : Monogralfi Keluréhah.& Desa wilayaﬁ Pengamatan Tahun 1988



Secarakeseluruhan mata pencaharan penduduk dalam wilayah pengamatan lebih banyak
yang bekerja dalam bidang Non Pertanian, terutama bagi penduduk dalam wilayah pusat
kota, sedang yang disekitar kota umumnya bekerja dalam bidang penan:am '

Apabﬂa kita perbandingankan antara yang bekerja dalam bidang Non Pertaman dengan
yang bekerja di bidang Pertanian adalah 62, 1% dlhldang Non Pettaniatvgtan 37,20 %
dibidang- penaman
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BAB IV
ANALISA DATA

A. DASAR ANALISA

1 Pengeman Analisa. -
Analisa adalah suatu proses pengamatan terhadap aspek - aspek

26

. Kondisi perkotaan secara umum ;

Kecenderungan pertmbuahan dan perkembangan kots ;
Penunjang atau pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota

Untuk dapatmenyusun suaturencana sesuaf dengan sasaran dan tujuan yang dinginkan,
maka keluaran dari proses analisa harus memiliki akurasi dan keterpaduan aspek -
aspek yang dianalisa, Sefian itu pemakaian metode, teknik dan standart perencanaan
didalam proses analisa perlu ula disesuikan dengan karakteristik wilayah perencanan,

Maksud dan Tujuan.

Sesuaj dengan pengerian tersebut diatas, ‘maka maksud an tujuan analisa adalah :

b.

Mengindentifikasi fungsi dan peranan kota untuk mengetahui kedudukan dan
kemampuan pelayanan lokal maupun regional,

Mengidentifikasi karakteristik / perwatakan perkembangan yang berkaitan dengan
aspek - aspek kependudukan, fisik , sosial dan perkotaan.

Mengindentfikasifakior - faktor pertumbuhan dan perkembangan kota, yang meliputii
faktor penunjang dan fakior pembatas bagi pertumbuhan dan perkembangan kota.

Mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan kota berdasarkan fungsi dan
peranannya, kondisi dan fisik sosial ekonomi dan perwatakan faktor - faktor
perkembangan yang ada. i

Metode Analisa.
a,

Untuk kajian kebijaksanaan dipakaiteknik pengumpuian data sekunderyang melkputii_
faporan - [aporan, data dan peraturan yang ada, selain itu dilakukan wawancara
dengan pejabat terkait sesuai kebutuhan.

Uniuk " Study Sistem Kegiatan " digunakan teknik pengumpulan data sekunder
dan pengamatan tidak fangsung.

¢. Teknik pengumpulan data primer melalui pengamatan fangsung dalam survey tata

- d

guna tanah, kondisi bangunan dan sirkulasi pergerakan. Analisa yang diakukan
dalah analisa tate guna tanah Exciting dan kecenderungan perkembangannya.

Dalam rangka analisa metode yang dipakai mehputl overlay, tabulasi, konjulasi dan
korelasi.



© B. ANALISA KEPENDUDUKAN.

1

Proyeksi penduduk sampal 20 tahun mendatang

~ Jumiah penduduk diwilayah pengamatan pada tahun 1988 adalah sekitar 50. 536 jiwa.

Sedangkan perkembangan penduduk setama 5 tahun terakhir { 1984 1888 ¥ adalah
sebagai berikut ;

P
A

: 40 _ TAHUN. P;:gﬁgn‘( ¢ PERTUMBUMAN .
JIWA : %
1. 1684 49,538 455 o 0,92
2. 1985 - 49991 . 11 : 0,02
3 1986 ) 50,002 21 0,54
4. 1987 50,273 . 263 . 0,52
5 1988 ; 50,536 ] - 0,50
Rata - rata -

Darl perhitungan diatas teriihat bahwa rata - rata Ia;u pertumbuhan penduduk wilayah
pengamatan adalah 0,50 % atau 0,005. Selanjutnya untuk menghitung perkiraan
jumlah penduduk 20 tahun yang akan datang digunakan rumus :

Pt Po{1+n)t-

Perk;raan jurlah penduduk tahun ke tahun

Jumiah penduduk tahun awai

r laju pertumbuhan penduduk rata - rata

t waktu / tahun perkiraan

Sefanjutnya dan rumus tersebut dapat dlhltung.
P20 P 1688 (1+r)20

50536 {1+0,005)20

50536 (1+1,005)20

50536 (1,1048956)

55,837 Jiwa

Pt
Po

GO | S T O

Kepadatan penduduk

Berdasarkan tabel 12 dapat diketahui bahwa kepadatan kotor penduduk di wilayah
pengamatan adalah : 50.336 jiwa: 2.193,00 HA = 23 Jlwa / Ha. Sedangkan kepadatan
bersih penduduk diwilayah pengamatan adalah 50.536 jiwa : 653,60 = 77 Jiwa / Ha.

Selanjutnya apabila diihattingkat kepadatan per desa / kefurahan maka terfihat cukup
bervariasi yang paling padat adalah kelurahan Kranggan 109 jiwa /Ha. Kemudian
menyusul KelurahanKupang 51 Jiwa/Ha, KelurahanLodoyong 41 Jiwa /Ha, Kelurahan
Pajaksari dan Desa Duren 16 Jiwa / Ha, Desa Miilir 13 Jiwa / Ha, Desa Jetis 12 Jiwa

"/ Ha dan Kelurahan Ngampin 11 Jiwa / Ha.

Keadaan ini menunjukkan bahwa pola penyébaran penduduk di wilayah pengamatan
tidak merata de_ngan perbedaan yang agak besar.
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3 Kompos&s; Umum Penduduk

. Daritabe! 14 dapat diketahui bahwa jumiah pendud uk usia produkﬁ! lebih besardanpada '.
- usla non @rodutif, yaitu 60,41 % : 39,58 % keadaan ini menunjukkan bahwa tuntutan

penyediaan fapangan kerja menjadi semakin besar, terutama pengembangan sektor -
sektor nom pertanian seperti sekior jasa dan sektor |ndustr|

Mata Péneaharian penduduk

Dari tabel 45 dapat diketahui bahwa sebag!an besar penduduk diwilayah pengamatan
mempunyai mata pencaharian di sektor pertanian (62,71 %) sedangkan di sektor
pertanian sekitar 37,29 %. ;

Hal ini menunjukkan bahwa penduduk di wikayah pengamatan mempunyal mata
pencaharian yang heterogen dan merupakan ciri - ciri masyarakat kota. Selanjutnya
apabila difinat komposisinya pada masing - masing Desa / Kelurahan tampak bahwa
sebagian berstatus kelurahan sedangkan yang bekerja di sektor pertanlan hnggal di
wilayah yang berstatus desa,

C. ANALISA KEBUTUHAN RUANG

28

1

Kebutuhan Ruang Sampai Tahun 2008

Dari analisa kependudukan dapat diketahui bahwa proyeksi jumiah penduduk witayah
pengamatan sampai tahun 2008 adalah sekitar 55.837 Jiwa.

Apabila kepadatan penduduk kota yang lokal ditetapkan antara 60 - 80 jiwa / ha maka

keutuhan uang kota kecamatan Ambarawa sampai tahun 2008 adalah sebagai
berikut :

- Kepadatan penduukk 60 jiwa / ha adalah
55.837

= 930,62 Ha

60
- Kepadatan penduduk 80 jiwa fHa ada%ah
£5.837
— 697 96 Ma
80
Dengan demikian kebutuahn ruang kota kecamatan Ambarawa berkisar antara697,96
HA - 930,82 Ha. _
Selanjutreya untuk mengetahui kebutuhan ruang efektif kota kecamatan Ambarawa
periu dianalisa arah perkembangan fisik dan ruang serta keadaan batas alam yang
secara fistk dipakai sebagai pedoman batas.

2. Arah Perkembangan Fistk dan Ruang

a. Fakior Pembatas

1). Faktor Fisik
Berdasarkan pengamatan dilapangan dan peta tomgraf i, maka kondisi witayah
pengamatan dapat dikembangkan dengan memperimbangkan faktor pembatas
alam yang ada.

Beberapa fakior yang sangat mempengaruhl pengembangan wilayah kota
adalah _ :



s

Topograﬂ wﬂayah poia altran sungai dan daya dukung tanah, dzmana dalam "

~menentukan wilayah pengembangan kota harus menghindari daerah yang

- kemtringan tanahnya terjai { febih dari40 % )dan menghindaridaerah banjir/ rawa.

Berdasarkan pengamatan dilapangan maka terdapat beberapa lokasi yang

~ tidak memungkinkan untuk perkembangan kota Ambarawa, antara lainsawah

2)

beririgasiteknis dan daerah banjir disebelah selatan kelurahan Po;oksan Kupang
dan Ngampin. Kemudian daerah yang kemmngan tanahnya- curam dlsebelah
utara * Kelurahan Ngampln ' . : :

Fakitor Hukum

Faktor pembatas dar aspek hukum adaiah adanya tanah - tanah yang secara :
hukum sulit untuk digunakan oleh pihak lain, misalnya tanah cagar alam tanah
kawasan hutan, dan hak guna usaha. .

Berdasarkan data yang ada maka faktor pembatas dari aspek hukur ini tldak
begitu berpengaruh. Hal ini karena fidak adanya tanah tanah seperti tersebut

b. Faktor peaunjang

1),

Alksesibilitas, yaztu tingkat kemudahan pencapaian ke suatu wilayah melalui
tersedianya jaringan jalan dan transportasr balk darz segl kualitas maupun
kuantitas,

Ditinjau dariaksesbiltas maka pengebangan kota Ambarawa cenderung mengikuti
jalur - jalurtransportasi utama kota, yaitu ke arah Barat dan Timursearah dengan -
jalur jaian Bawen - Magelang. Kemudian ke arah Utara searah dengan jalur jalan
Ambarawa - Bandungan dan ke seiatan searah jalur jalan Ambarawa - Banyublru

Salatiga, -
- Fasilitas pelayanan umum, yaitu keberadaan fasiftas - fasilitas umum seperti

fasiitas pendidikan, fasilitas- kesshatan, fasiitas perdaangan, fasilitas peribadatan
dan fasilitas perkantoran, yang kemungkman dapat menunjang menarik per—
kembangan kota.

Berdasakan pengamatan maka keberadaan fasilitas pendldlkan dan penbadatan
bersifat merata diseluruh wilayah pengamatan. Sedangkan fasifitas|ainnya berada
di Pusar Kota Ambarawa. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan fasilitas -
fasifitas pelayanan umum di wilayah pengamatan kurang hegltu berpengaruh

" tethadap perkembangan kota.

3}

Fasilitas Kota.

Fasilitas kota yang dapat mempengaruhi kota adalah keberadaan beberapa
jaringan antara lain ; .

- Jaringan listrik

Jaringan telephone

Jaringan air bersih .

- Jaringan pemetaan / ripol

- dl

Berdasarkan pengamatan maka untuk jaringan listrik te!ah dapat menjangkau
seluruh wilayah pengamatan. Demikian pula untuk jaringan telephone, Untuk

janngan pematasan / Riool juga tidak menjadl masaiah karena kondisi alam yang
berbuk:t / miring. : :
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.4

Setanjutnya untuk;aringan air minum-juga telah menjangkau sebagian besar
penduduk di pusat kota, sedangkan penduduk di daerah pedesaar pada
ymumnya memanfaatkan sumber mata air, sumur dan sungai.

Status Tanah : v

Pada wilayah pengamatan, khususnya yang berstatus sebagai kelurahan,
banyak dijumpai berbagai macam hak atas tangh seperti Hak Milik, Hak Guna

Bangunan dan Hak Pakai. Sedang untuk wilayah pengamatan yang masify

. berstatus Desa pada umumnya status tanahnya berupa tanah Yasanyang belum

bersertifikat.

Disamping itu dalam w:layah pengamatan tidak terdapat tanah - tanah yang
berstatus sebagai tanah Hak Guna Usaha atau Hak Penguasaan Hutan. _
Dengan demikian dilihat dari status tana hnya tidak begitu berpengaruh terhadap -
perkembangan kota.

3. Wilayah Pengembangan.

Berdasarkan analisa kebutuhan ruang sampai tahun 2008, arah perkembangan fisik
dan ruang serta faktor batasalam yang dapat dipakai sebagai pedoman batas

" wilayah maka setelah dihitung memakai planimeter pada Peta., Wilayah yang layak
untuk ditetapkan ibukota Kecamatan Ambarawa, adalah sebagai berikut :

a.

Wilayah yang dibutuhkan untuk pengembangan kota Ambarawa adalah seluas
773,423 Ha, yang meliputi:

- Keluraian Kupang o 205,37 Ha,

- Kelurahan Lodoyong  : 14215.Ha;

- Kelurahan Kranggan  : 29,20 Ma;
- Kelurahan Panjang . 246,15 Ha;
- Kelurahan Pojoksari : 32,66 Ha;
- Kelurahan Ngampin 117,94 Ha.

W1Iayah yangdicadangkan unfukpengem bangan kota Ambarawa sampaa dengan
tahun 2008 adalah seluas 160,69 Ha, yang meliputi :

- KelurahanKupang @ 2863 Ha;
- Keluahan Lodoyong : 53,02 Ha;
- Keluranan Panang : 11,90 Ha;
- Kelurahan Pojoksani : 23,79 Ha,
- Desa Baran : 4335 Ha.

Dengan demikian wilayah yang direkomendasikan sebagal wilayah Kota
Kecamatan Ambarawa adalah seluas 934,12 Ha yang meliput :

- Kelurahan Kupang : 234,00 Ha;
- Kelurahan Lodoyong  : 142,15 Ha;
- Kelurahan Kranggan 28,20 Ha;
- Kelurahan Panjang : 258,00 Ha;
- Kelurahan Ngampin . 170,97 Ha;
- Kelurahan Pojoksari 56,45 Ha;
- Desa Baran ;43,35 Ha

Untuk lebih jelasnya dapat dilinat pada peta No. 8
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BAB V
KESIMPULAN

Dengan memperhatikan keadéan umum witayah pengamatan; analisa kependudukan

dan analisa kebutuhan ruang maka dapat disampaikan hasﬂ ‘penetapan batas wilayah kota
Kecamatan Ambarawa sebagal berikut :

1.

Wilayah Administrasi dan fisik kota Ambarawa meﬁptniMIayah KelurahanKupang Kelurahan
Kranggan, Kelurahan Panjang, sebagian Kelurahan Lodoyong, sebagian kelurahan Ngampm
sebagian Kelurahan Pojoksari, dan sebagian Desa Baran. ;

Luas Wilayah Kota Kecamatan Ambarawa adalah sekitar 934,11 Ha, yang meflputt

a. Kelurahan Kupang : 23400 Ha;

b. Kelurahan Kranggan . 28,20 Ha;

¢. KelurahanPanjang : 258,00 Ha.

d. KelurahanLodoyong: 142,15 Ha;

e. Kelurahan Ngampin = 170,97 Ha;

. Kelurahan Pojoksari : 56,45 Ha,

g. Desa Baran - ¢ 4335 Ha

Batas - batas wilayah kota Kecamatan Ambarawa adalah :

a. Sebelah Utara : Batas Desa Pasekan, Saluran Desa Baran Batas Kecamatan
Bawen

b. Sebelah Timur .. Xali Rengas, Batas Desa Tambakboyo
¢. Sebelah Selatan : Batas Desa Bejalen dan jalan batu
d. Sebelah Barat : Saluran Irigasi, batas Kecamatan Jambu.

Agar tujuan penetapan batas wilayah kota dapat terwu}ud sesiai dengan yang diharapkan

maka perlu kegiatan tidak lanjut antara lain :

a. Penetapan hasil penelitian batas wilayah kota dalam bentuk Peraturan Daerah sehingga
memenuhi kekuatan hukum yang kuat dan mengikat. .

b. Pemasangan / pembuatan tugu batas kota sehingga secara fisik dapat diketahui
dengan jelas dan mudah batas - batas wilayah kota Ambarawa.

¢. Penyusunan dan penetapan Rencana Umum Tata Ruang Kota { RUTRK ), Rencana
Detail Tata Ruan Kota { RDTRK ), dan Rencana Teknik Tata Ruang Kota { RTRK)
sebagai pedoman pemanfaatan dan pengendalain pengembangan fisik Ruang Kota
Ambarawa. '

d. Penyusunan Rencana Pengembangan kota Terpadu dan Pelaksanaannya berbagai
Proyek Pembangunan.
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